BAB |1
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Pembahasan materi pada bab ini adalah mengenaisukabutuhan parkir
jarak jauh dan layanan antar jemput di Kota Bandudignana sub bab
pembahasan dalam melakukan kajian terbagi menjaisdb bab pembahasan
yaitu kajaian wilayah studi dan substansi, kajiaayah studi berisi materi
mengenai kebijakan transportasi, kebijakan rensémiktur ruang, dan gambaran
umum wilayah. Sedangkan kajian substansi sendnisibentang karakteristik
kawasan wisata belanja, karakteristik wisatawan ldardisi parkir eksisting di

kawasan wisata belanja di Kota Bandung.

3.1 Rencana Sistem Jaringan Transportasi Metropolitan Bandung

Rencana pengembangan sistem jaringan prasaranapdriasi darat
berkaitan dengan sistem jaringan jalan dan rehsRriperencanaan pada sistem
jaringan transportasi darat adalah menghubungkearaeptimal sistem-sistem
kegiatan kota, baik dalam konteks regional (PKNWPKPKL) maupun dalam
konteks internal kota (pusat pelayanan dan subtmelayanan kota). Prinsip
perencanaan transportasi ini juga diarahkan padda@san suplai (penyediaan)
jaringan di pusat kota dan meningkatkan suplairklé Emur Kota Bandung, serta
melakukan beberapa manajemen permintaan transpkintasisnya di pusat kota
untuk membatasi penggunaan kendaraan pribadi damghkatkan penggunaan
moda transportasi publikgblic transportation mode

Berkaitan dengan hal di atas, maka beberapa renpangembangan
transportasi darat adalah sebagai berikut:

1. Pemantapan hirarki jaringan jalan arteri primergatstem jaringan jalan
primer. Koridor-koridor ini diarahkan untuk memilikirarki jalan arteri
primer karena menghubungkan secara regional peoséa Bandung sebagai
Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang diidentifikaselatui keberadaan
fasilitas Bandara Husein Sastranegara, Termina@iem, Terminal Leuwi
Panjang, dan Terminal Terpadu Tipe A Gedebage. éidwridor primer

dan jalan yang dimaksud adalah:
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® Koridor primer 1: Jalan Cibeureum — Jalan Sudirmaalan Soekarno

Hatta — Jalan Cibiru yang melintasi terminal Lewaviang;

® Koridor primer 2: Jalan Rajawali (Jalan Elang) +adaNurtanio yang

mengakses Bandara Husein Sastranegara;

® Koridor primer 3: Jalan Sindanglaya — Jalan Ujumgbg — Jalan

Cipadung yang mengakses Terminal Cicaheum; dan

¢ Kaoridor primer 4: Jalan Rumah Sakit — Jalan Gedebamg mengakses

Terminal Terpadu Gedebage.

2. Pemantapan hirarki jaringan jalan kolektor primada sistem jaringan jalan
primer yang menghubungkan antara PKN Bandung deRgdnsekitarnya,
serta antara PKN Bandung dengan PKW Sukabumi dai PEsikmalaya.

Jalan yang dimaksud adalah:

® Jalan Raya Setiabudhi ¢ Jalan Mochamad Toha

* Jalan Sukajadi ¢ Jalan Terusan Buah Batu

¢ Jalan HOS. Cokroaminoto ¢ Jalan Terusan Kiaracondong
(Pasirkaliki) * Jalan Mochamad Ramdan

* Jalan Gardujati * Jalan Terusan Pasir Koja

® Jalan Astana Anyar * Jalan Gedebage

* Jalan Pasir Koja * Jalan Terusan Cileunyi

¢ Jalan K.H. Hasyim Ashari Terpadu
(Kopo)

3. Restrukturisasi hirarki jalan pada sistem jaringakunder. Jaringan jalan ini
akan menghubungkan secara optimal antara pusat-paks/anan dengan
sub-sub pusat pelayanan kota. Adapun hirarki jgéang dimaksud adalah:

®* Pengembangan jalan arteri sekunder yang menghuanongBPK
Arcamanik dan SPK Kordon dengan PPK Gedebage;

®* Pengembangan jalan kolektor sekunder yang mele®BK Sadang

Serang;

®* Pengembangan jalan kolektor sekunder yang mengiitbon SPK

Arcamanik dengan SPK Kordon dan SPK Derwati; dan
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®* Pengembangan jalan kolektor sekunder yang mengiitbaon SPK

Sadang Serang dan SPK Ujung Berung.

Pembangunan jalan tol.

Adapun pembangunan tol yang dimaksud adalah:
® Jalan tol Soreang - Pasirkoja; dan
® Jalan tol dalam dalam kota (Terusan Pasteur - Wemnomg - Cileunyi)

dan Ujungberung - Gedebage — Majalaya.

Pembangunan jalan layang. Adapun pembangunan jEgang yang
dimaksud adalah:

Jalan layang JI. Setiabudhi - JI. Siliwangi;

Jalan layang JI. Nurtanio - rel KA,

¢ Jalan layang JI. A.Yani - rel KA,

¢ Jalan layang JI. Sunda - rel KA;

¢ Jalan layang Jl. Braga - rel KA,

¢ Jalan layang Jl. Arjuna - rel KA;

® Jalan layang persimpangan Jl. Soekarno Hatta8Budh Batu;

® Jalan layang persimpangan Jl. Soekarno Hattdbrahim Adjie;

® Jalan layang persimpangan Jl. Soekarno Hattdvlailhamad Toha;

¢ Jalan layang persimpangan JI. Gedebage - Tol Radale

* Jalan layang persimpangan Jl. Soekarno HattaikkhdGyut

® Jalan layang persimpangan JI. Soekarno Hatta- Hl.Hasyim Ashari
(Kopo)

¢ Jalan layang persimpangan Jl. Nurtanio — JI. Alzduman Saleh

Rencana pengembangan terminal terpadu dan terkateaglyaitu:

®* Pembangunan terminal tipe A di PPK Gedebage;

® Optimalisasi terminal tipe B di Leuwipanjang untbkgian selatan dan

barat Kota Bandung;

®* Pengembangan terminal tipe B di Ledeng untuk bagitara Kota

Bandung;
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®* Pengembangan terminal tipe C di Cicaheum dan sekiR¥.
Pengembangan terminal di sekitar sub pusat pelayanga bertujuan
mengarahkan pengembangan kota yang berorientasa pitié-titik
pengumpul dan pendistribusi pergerakaémansit oriented development-
TOD), minimal dengan terminal tipe C.

7. Rencana penerapan strategi manajemen kebutuharspdaréasi/TDM
(Transportation Demand Managemgntaitu:
1. Mengembangkan strategi manajemen parkir yang bediginsentif
maupun insentif.
Strategi yang disinsentif sifatnya membatasi penggn kendaraan
pribadi di pusat kota dengan pemberlakuan sistemkirpgrogresif,

khususnya pada jalan-jalan yang digunakan urdokstreet parking

seperti:

® Otto Iskandardinata ® Karapitan

* Dewi Sartika * Dalem Kaum

® Pungkur * Kepatihan

® Jend. Ahmad Yani ¢ Cikapundung Barat
® |Lengkong Kecil ® Cikapundung Timur
® Gardu Jati ® Astana Anyar

* ABC ® Suniaraja

®* Banceuy ® Kebon Jati

® Naripan

Kemudian, strategi manajemen parkir yang insentiffatrsya
mengakomodasi pergerakan dengan menyediakan bangoerkir di
pusat-pusat perbelanjaan dan perkantoran, khususitiyadaerah

pengembangan Gedebage.

2. Pengembangan strategi pengenaan tarif/froad prainglan di sekitar
pusat kota yang bertujuan untuk membatasi penggurkamdaraan
pribadi di pusat kota, namun memberikan alternaidda @lternative
mod¢g yang mendorong pergerakan ke pusat kota dengaggurakan
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moda angkutan publikp(blic transportation mode Adapan beberapa

jalan yang relevan dikembangkan strategid pricingadalah:

¢ Sudirman ® Karang Anyar
* Asia Afrika * Kepatihan

® Dalem Kaum * Dewi Sartika
* Cibadak

3. Pengembangan moda alternatdltérnative mode yang mendorong
pergerakan ke pusat kota dengan menggunakan matatan publik.
Penerapan strategi ini berbasis angkutan massabaderkonsep
pengembangan sebagai berikut:
 Pengembangan angkutan massal di bagian barat KateduBg
bertujuan membatasi pergerakan dengan kendaradradpridan
mengakomodasi pergerakan dari arah Kopo, Cimalmi,Kddbupaten
Bandung Barat.

 Konsep pengembangan angkutan massal di bagian tiuaia
Bandung bertujuan meningkatkan pergerakan ke airabr tdan

meningkatkan pergerakan internal bagian timur Kztadung.

3.2 Kebijakan Rencana Struktur Ruang Kota Bandung

Untuk mendukung struktur ruang yang direncanakanayah Kota
Bandung dibagi menjadi delapan Subwilayah Kota (3W#&ng dilayani oleh
delapan Subpusat Pelayanan Kota (SPK)dienPusat Pelayanan Kota (PPK).
Pusat pelayanan kota melayani 2 juta pendudukng&da subpusat pelayanan
kota melayani sekitar 500.000 penduduk.

Pusat pelayanan kota yang direncanakan sampaimésigan 2031 adalah
pusat Alun-alun dan Gedebage. Pusat Pelayananahlummelayani Subwilayah
Kota (SWK) Cibeunying, Karees, Bojonegara, dan Texgg sedangkan Pusat
Pelayanan Gedebage melayani Subwilayah Kota Arc&mBrerwati, Kordon,
dan Ujungberung.

Pusat pelayanan kota minimum memiliki fasilitaslakata yang meliputi
fasilitas pendidikan, kesehatan, peribadatan, Ikosialahraga/rekreasi,

pemerintahan, perbelanjaan, dan transportasi. ngeaffasilitas tersebut berada
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pada satu lokasi tetapi bila tidak memungkinkanngasedikit fasilitas tersebut
berada di dalam wilayah yang dilayaninya. Fasilitasimum skala kota yang
dimaksud salah satunya adalah tentang transpomi#tsi meliputi terminal dan

parkir umum.

3.3 Kebijakan Rencana Pola Ruang K ota Bandung
Pola ruang kawasan perdagangan dan jasa dalam RK&¥ Bandung

2011-2031 terdiri atas kawasan jasa, kawasan pmndgag dan sektor informal.

Kawasan jasa meliputi kegiatan berikut ini:

a. jasa keuangan, meliputi bank, asuransi, keuang@amank dan pasar modal;

b. jasa pelayanan, meliputi komunikasi, konsultam kiontraktor;

c. jasa profesi, meliputi pengacara, dokter dakgbag;

d. jasa perdagangan, meliputi ekspor-impor danggentigan berjangka; dan

e. jasa pariwisata, meliputi agen dan biro pergbatian penginapan

Kawasan ini direncanakan untuk dikembangkan seltmaydiut:

a) Pengembangan kegiatan jasa profesional, jasa @ergag, jasa pariwisata,
dan jasa keuangan ke wilayah Bandung Timur;

b) Pengembangan kegiatan jasa profesional, jasa @erdag, jasa pariwisata,
dan jasa keuangan di SPK wilayah Bandung Timur, SBHang Serang, dan
sisi jalan arteri primer dan arteri sekunder sedeagan peruntukannya; dan

c) Pembatasan konsentrasi perkantoran di wilayah BanBarat.

Pusat perbelanjaan sudah cukup banyak di Kota Bapdtampai dengan
tahun 2001 jumlah pusat perbelanjaan lebih kuraigb@ah dengan lokasi
terkonsentrasi hampir 90% di Kawasan Kota Lama klalang berkembang di
wilayah perluasan. Selain itu, perkembangan pusdigtanjaan yang cenderung
linier di sepanjang jalan arteri dan kolektor juggrus dikendalikan mengingat
perkembangan linier cenderung memicu terjadinya domtan. Rencana
pengembangan pusat perbelanjaan adalah sebadaitberi

* Pengendalian pusat belanja di Wilayah Bandung Barat
* Pengembangan pusat belanja ke Wilayah Bandung Timur
* Pengendalian perkembangan pusat belanja dan pangkmg cenderung

linier sepanjang jalan arteri dan kolektor.
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3.4 Gambaran Umum Kota Bandung

Kota Bandung adalah ibukota Provinsi Jawa Barapaeriuas 16.729,65
ha. Kota ini merupakan dataran tinggi yang terlgtalla ketinggian 675 — 1050
meter di atas permukaan laut, yang berada padalikabi6° 50’ 38” - 6° 58’ 50”
LS dan 107° 33’ 34” - 107° 43’ 50” BT. Bentuk bemg@n alam Kota Bandung
merupakan cekungan dengan morfologi perbukitaradiam Utara dan dataran di
bagian Selatan. Kota Bandung termasuk dalam wil®gdrah Pengaliran Sungai
(DPS) Citarum bagian hulu. Secara nasional. DPSsamgat penting karena
merupakan pemasok utama waduk Saguling dan Cieatg gligunakan sebagai
pembangkit tenaga listrik, pertanian, dan lainnyacara geografis, jarak Kota
Bandung yang relatif dekat dengan Jakarta sebag#ioia Negara dan pusat
perdagangan, menjadikan Kota Bandung berkembangt pederbagai bidang
kegiatan pembangunan.

Secara morfologi regional, Kota Bandung terletak bdigian tengah
“Cekungan Bandung”, yang mempunyai dimensi luas.®@BB Ha. Secara
administratif, cekungan ini terletak di lima daerattiministrasi kabupaten/kota,
yaitu Kota Bandung, Kabupaten Bandung, KabupatendBag Barat, Kota
Cimahi, dan 5 Kecamatan yang termasuk Kabupatene@amg. Kawasan
Cekungan Bandung dikelilingi oleh Gunung Tangkulerahu (Kabupaten
Bandung Barat dan Subang) dan Gunung Manglayangufféden Sumedang) di
sebelah Utara; Gunung Bukit Jarian, Gunung Mandatgivdan Gunung Kasur
(Kabupaten Sumedang) di sebelah Timur; Gunung BRgnt&unung Malabar,
Gunung Rakutak dan Gunung Bubut (Kabupaten Banddnggbelah Selatan;
dan Bukit Kidang Pananjung, Gunung Lagadar dan @gnBohong (Kota
Cimahi).



Gambar 3.1
Peta Sub Wilayah Kota (SWK) Kota Bandung
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Gambar 3.2
Peta Pola Ruang Kota Bandung
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3.4.1 Kedudukan Kota Bandung dalam Wilayah yang L ebih Luas

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008rigriRencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), Kota Bandung dpp&tn dalam sistem
perkotaan nasional sebagai bagian dari Pusat keghdsional (PKN) Kawasan
Perkotaan Bandung Raya. PKN ini terdiri dari Ko@nBung dan Kota Cimabhi
sebagai kota inti dan sebagian Kabupaten Banduagupaten Bandung Barat
dan Kabupaten Sumedang. Dalam RTRW tersebut PKNakamv Perkotaan
Bandung Raya termasuk dalam tahap pembangunamgdadearahan kegiatan
revitalisasi dan percepatan pengembangan kotayloig telah berfungsi.

Dalam RTRWN, Kota Bandung merupakan bagian daridsan strategis
nasional berdasarkan pertimbangan pertahanan damaken, pertumbuhan
ekonomi, sosial dan budaya, pendayagunaan sump@ateem dan/atau teknologi
tinggi, dan/atau fungsi dan daya dukung lingkundgaup. Selain itu, Kota
Bandung juga ditetapkan sebagai Kawasan Andalamur@ek Bandung, yaitu
kawasan yang memiliki nilai strategis nasional.aNistrategis nasional yang
dimaksud meliputi kemampuan kawasan untuk memacwrmpbuhan ekonomi
kawasan dan wilayah di sekitarnya serta mendor@mepataan perkembangan
wilayah.

Dalam sistem perkotaan RTRWP Jawa Barat, Kota Bandarmasuk
dalam PKN Kawasan Perkotaan Bandung Raya. Wilagaly yermasuk ke dalam
PKN Kawasan Perkotaan Metropolitan Bandung adalata IBandung, kawasan
perkotaan di wilayah Kabupaten Bandung, KabupatemdBng Barat, Kota
Cimahi dan Kabupaten Sumedang yang berbatasan rddma Bandung. Di
dalam PKN Metropolitan Bandung, tidak semua koteatt® pada hirarki kota
yang sama, terdapat perbedaan skala pelayanamkiHicda PKN Metropolitan
Bandung adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabkutbmi, Kota Bandung
sebagai kota inti dari PKN ini ditetapkan sebagdalorde |
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Tabd 3.1
Hirarki Kota PKN Metropolitan Bandung
PKN Kota Orde | Kota Orde I Kota Orde Il
Kota Bandung
» Ciwidey
* Banjaran
* Majalaya
Soreang + Ciparay
e Cicalengka
Kawasan Perkotaan * Rancaekek
M etro Bandung » Cilengkrang
e Cililin
Ngamprah e Padalarang
» Cisarua
e Lembang
Cimabhi
Tanjungsari

Sumber : RTRW Kota Bandung 2011 - 2031

Wilayah Pengembangan Cekungan Bandung adalah saflahdari enam
wilayah pengembangan Jawa Barat yang meliputi Baldainjur dan sekitarnya,
Purwasuka, Cekungan Bandung, Ciayumajakuning, &ai@an Timur dan
Pangandaran, serta Sukabumi dan sekitarnya. Wilagagembangan ini meliputi
Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Kataahii Kota Bandung dan
sebagian Kabupaten Sumedang. Terdapat lima keaamdta Kabupaten
Sumedang yang masuk ke dalam WP Cekungan Bandwity, Kecamatan
Jatinangor, Kecamatan Tanjungsari, Kecamatan Ciguy Kecamatan
Sukasari dan Kecamatan Pamulihan.

Wilayah Pengembangan Cekungan Bandung merupakaaskawyang
berkembang pesat yang memerlukan pengendalian jfesteam ruang terutama di
kawasan yang berfungsi sebagai kawasan resaparKegiatan ekonomi di
Wilayah Pengembangan Cekungan Bandung diarahkaa padiatan yang
mampu mengendalikan pencemaran air, udara dan kaiakam hal ini kegiatan
ekonomi utama difokuskan padeerdagangan dan jasa sebagai kegiatan
unggulan untuk kawasan perkotaan. Wilayah pengegavami juga diarahkan

sebagai pusat pengembangan sumberdaya manusia dabgka mendukung
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pengembangan sektor unggulan pertanian, hortileyltimdustry non-polutif,
industri kreatif, perdagangan, jasa, pariwisatagmRebunan.

Infrastruktur strategis yang direncanakan dikemkangdalam wilayah
pengembangan ini antara lain Bandar Udara Husestre®eegara, permukiman
vertikal, Tempat Pengolahan Akhir Sampah Sari MuK&mpat Pengolahan
Sampah Terpadu Legok Nangka, dan Tempat Pengol&aampah Terpadu
Leuwigajah. Fokus pengembangan kegiatan utama Batalung dalam wilayah
pengembangan ini adalah perdagangan dan jasa,trinkieatif danhigh-tech

pariwisata, dan transportasi.

3.4.2 Wilayah Administrasi
Secara administratif, menurut Perda Kota Bandungnd&tc Tahun 2006
tentang Pemekaran dan Pembentukan Wilayah Kerjarka@an dan Kelurahan di
Lingkungan Pemerintah Kota Bandung, wilayah Kotad®@ang terbagi menjadi:
» 30 kecamatan, yang masing-masing dikepalai oletasgdCamat;
» 151 kelurahan yang masing-masing dikepalai olerasgpolurah;
* 1.558 Rukun Warga (RW) yang masing-masing diketlah seorang
Ketua RW (data tahun 2007); dan
* 9.678 Rukun Tetangga (RT), yang masing-masing dikemleh seorang
Ketua RT (data tahun 2007).
Tabel 3.2
Kecamatan dan Kelurahan di Kota Bandung

No | Kecamatan Kelurahan No Kecamatan Kelurahan
1 Sukasari Isola 16 | Regol Cigereleng
Sukarasa Ancol
Gegerkalong Pungkur
Sarijadi Balonggede
Ciseureuh
Ciateul
Pasirluyu
2 Sukajadi Pasteur 17 | Lengkong Cijagra
Cipedes Sukawarna Lingkar Selatan
Sukagalih Burangrang
Sukabungah Paledang
Turangga
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No | Kecamatan Kelurahan No Kecamatan Kelurahan
Malabar
Cikawao
3 Cicendo Husein Sastranegara | 18 | Batununggal Gumuruh
Arjuna Maleer
Pajajaran Cibangkong
Pasirkaliki Kacapiring
Pamoyanan Kebon Waru
Sukaraja Kebon Gedang
Samoja
Binong
4 Andir Maleber 19 | Kiaracondong Sukapura
Dungucariang Kebon Jayanti
Ciroyom Babakan Surabaya
Kebun Jeruk Cicaheum
Garuda Babakan Sari
Campaka Kebon Kangkung
5 Cidadap Hegarmanah 20 | Arcamanik Sukamiskin
Ciumbuleuit Cisaranten Bina
Ledeng Harapan
Cisaranten Kulon
Cisaranten Endah
6 Coblong Cipaganti 21 | Cibiru Cipadung
Lebak Gede Pasir Biru
Sadang Serang Cisurupan
Dago Palasari
Sekeloa
Lebak Siliwangi
7 Bandung Cihapit 22 | Antapani Antapani Wetan
Wetan Taman Sari Antapani Tengah
Citarum Antapani Kulon
Antapani Kidul
8 Sumur Braga 23 | Ujung Berung Pasir Indah
Bandung Merdeka Cigending
Kebon Pisang Pasir Wangi
Babakan Ciamis Pasir Jati
Pasanggrahan
9 Cibeunying Cihaurgeulis 24 | Rancasari Cipamokolan
Kaler Sukaluyu Manjahlega
Neglasari Derwati
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No | Kecamatan Kelurahan No Kecamatan Kelurahan
Cigadung Mekar Jaya
10 | Cibeunying | Padasuka 25 | Buahbatu Sekejati
Kidul Cikutra Margasari
Cicadas Cijawura
Sukamaju Jatisari
Sukapada
Pasirlayung
11 | Astanaanyar | Karasak 26 | Bandung Kidul | Batununggal
Nyengseret Wates
Karang Anyar Mengger
Panjunan Kujangsari
Cibadak
Pelindung Hewan
12 | Bojongloa Kopo 27 | Pantileukan Cipadung Kulon
Kaler Babakan Tarogong Cipadung Wetan
Jamika Cipadung Kidul
Babakan Asih Mekar Mulya
Sukaasih
13 | Babakan Babakan 28 | Gedebage Ranca Bolang
Ciparay Babakan Ciparay Cisaranten Kidul
Sukahaiji Cimincrang
Margahayu Utara Rancanumpang
Margasuka
Cirangrang
14 | Bojongloa Situ Saeur 29 | Mandalajati Jati Handap
Kidul Kebon Lega Karang Pamulang
Cibaduyut Sindang Jaya
Mekar Wangi Pasir Impun
Cibaduyut Kidul
Cibaduyut Wetan
15 | Bandung Cijerah 30 | Cinambo Cisaranten Wetan
Kulon Cibuntu Pakemitan
Warung Muncang Sukamulya

Caringin
Cigondewah Kaler
Gempol Sari
Cigondewah Rahayu
Cigondewah Kidul

Babakan Penghulu

Sumber : RTRW Kota Bandung 2011 — 2031
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Secara geografis, wilayah Kota Bandung dilewatihol&5 sungai
sepanjang 265,05 km, yaitu Sungai Cikapundung, &u@gpamokolan, Sungai
Cidurian, Sungai Cicadas, Sungai Cinambo, Sungaia§ira, Sungai Citepus,
Sungai Cibedung, Sungai Curug Dog-dog, Sungai Q@ipatd Sungai
Cikahiyangan, Sungai Cibuntu, Sungai Cigondewahmgau Cibeureum, dan
Sungai Cinanjur. Sungai dengan aliran dari utarask&tan yaitu Sungai
Cikapundung, dan dari selatan ke utara yaitu Su@jgrum. Sungai-sungai
tersebut selain dipergunakan sebagai saluran iddi&km pengaliran air hujan,
juga oleh sebagian kecil penduduk masih dipergunakduk keperluan MCK.
Potensi air lainnya adalah sumber air tanah yaamii melalui sumur bor yang
tersebar di Kota Bandung.

Kota Bandung memiliki tanah yang relatif subur ker¢erdiri dari lapisan
tanah aluvial dan endapan sungai dan danau. Kesultianah ini dapat berarti
kekuatan jika kegiatan perkotaan akan lebih didasiiagro atau urban forestry,
tetapi sebaliknya akan menjadi kelemahan jika lahangustru didominasi oleh
pemanfaatan untuk pengadaan blok-blok bangunan.

3.4.3 Pola Penggunaan L ahan

Pada saat ini Kota Bandung yang digunakan sebalganlterbangun yang
cukup padat terutama di bagian pusat kota (seb&%&f6) sehingga memaksa
perlu adanya pengembangan fisik kota ke wilayalggiran. Perkembangan fisik
kota ini di antaranya diperuntukkan bagi perumahdangan fasilitas
penunjangnya. Berdasarkan kajian yang dilakukah Me Hilman (2004), pada
tahun 1968, penggunaan lahan terbesar di Kota Bgnddalah sawah seluas
3.340,81 ha (41,2%), perumahan seluas 2.181,6268%) dan penggunaan
tanah terkecil adalah gudang seluas 22,35 ha. fa@ada 1981, luas penggunaan
lahan terbesar adalah perumahan sebesar 2.264#%18tan dua kali lipat
penggunaan lahan perumahan tahun 1968. Pertambmhaya adalah kawasan
militer sebesar 487,18 ha, perdagangan sebesaB8B39a. Luas penggunaan
lahan yang berkurang adalah sawah sebesar 2.20 Hadéndustri sebesar 73,124
ha. Pada tahun 1997 guna lahan di Kota Bandungriindsi oleh perumahan
9.445,72 ha (56,46%), pemerintahan/sosial 1.234882,38%), militer 348,52
(2,08%), perdagangan 448,07 ha (2,68%), industh,Z&8 ha (3,8%), sawah
3.649,29 ha (21,81%), tegalan 876,37 ha (5,04%)dn 91,87 ha (0,55%).
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Berdasarkan peta interpretasi citra satelit Tahd@2Dinas Tata Ruang
dan Permukiman Provinsi Jawa Barat, penggunaam |&wa Bandung pada
tahun 2004 terdiri atas bandara 106,47 ha, beltBdr15 ha, hutan 21,05 ha.
Untuk penggunaan industri dan institusi masing-nta9i03,29 ha dan 906,98 ha.
Untuk Jalan dan rel kereta 997,4 dan 16,56 ha.dRera@n lahan kebun campuran
mencapai 515,69 ha, pasar/pertokoan 52,90 ha, merka/kebun 48,76 ha dan
penggunaan lahan paling luas untuk perumahan yamgapai 8.922,00 ha. Pada
tahun 2008, sebagian besar lahan di Kota Bandub®%® digunakan sebagai
lahan perumahan. Penggunaan untuk kegiatan-kegjatan sekitar 10% dan

masih ada lahan sawah sekitar 20,1%.

Tabel 3.3
Penggunaan L ahan di Kota Bandung Tahun 2008

No Guna Lahan Luas Area (Ha)
1 Perumahan 9.290,28
2 Jasa 1.668,54
3 Industri 647,83
4 Sawah 3.354,49
5 Tegalan 318,70
6 Kebun Campuran 215,57
7 Tanah Kosong 545,47
8 Kolam 39,90
9 Lainnya 649,22

Jumlah 16.730,00

Sumber : RTRW Kota Bandung 2011 — 2031
Gambar 3.3

Struktur Penggunaan Lahan di Kota Bandung Tahun 2008
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Sumber : RTRW Kota Bandung 2011 — 2031
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Banyaknya jenis kegiatan yang berjalan di Kota bagd terjadinya
perubahan pemanfaatan ruang, terdapatnya permukiomanh dengan kondisi
lingkungan yang tidak sehat, terbatasnya laharkufémpat Permakaman Umum
dan belum tersedianya ruang untuk sektor infornaaapakhirnya memberikan
tekanan berat pada kondisi fisik alam Kota BanduBgrbagai masalah
lingkungan muncul di antaranya; penurunan air tam@@murunan kualitas air
tanah, suhu udara yang semakin meningkat, kualitesa menurun, masalah
sampah yang belum dapat ditangani secara optima$ lahan terbuka yang
berfungsi lindung sangat sedikit dan terancam lesls@annya, ketidakseimbangan
kegiatan antar wilayah dan lain sebagainya.

Pada situasi menghadapi berbagai masalah fisik &asebut, tuntutan
kebutuhan air bersih, kualitas udara yang baiky&eranan, ruang terbuka hijau,
ketuntasan penanganan sampah, kebutuhan pemuksaeama dan prasarana
semakin meningkat seiring dengan peningkatan jumfa@nduduk dan
aktivitasnya. Permasalahan lingkungan fisik alamseieut pada dasarnya bukan
hanya tantangan Kota Bandung saja, namun juga utielyplayah Kabupaten
Bandung, Kabupaten Bandung Barat dan Kota CimanmB&salahan di salah satu
wilayah tersebut dapat membawa dampak pada wilayahya. Karena itu untuk
penanganan masalah dan pemenuhan kebutuhan diB&otdung memerlukan
sinergitas dengan Kabupaten-Kota di sekitarnya.

3.4.4 Kondis Perekonomian

Kota Bandung memiliki peran penting dalam perekonaondawa Barat.
Sebagai suatu area yang telah membentuk kesatuagsidnal Bandung
Metropolitan Area, aktivitas ekonomi dan pendudelatif sudah menyatu. Pada
tahun 2004-2007 kontribusi ekonomi Kota Bandungadva Barat mencapai rata-
rata 10%. Dalam lingkup Kota Bandung Raya, makatrkmmsi aktivitas
ekonominya menjadi sekitar 21% dari ekonomi JawaBa

Secara umum, sektor ekonomi Kota Bandung terbagijade 3 sektor,
yaitu sektor basis ekonomi, ekonomi lokal dan sekiformal. Kota Bandung
memiliki sektor basis yang cukup banyak terhadapviRsi Jawa Barat. Hal
tersebut terlihat dari sektor ekonomi yang memihkai LQ >1, yaitu sektor

keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; setdagaegan, hotel, dan



Gambar 3.4
Peta Penggunaan L ahan Eksisting Kota Bandung
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restoran; sektor pengangkutan dan komunikasktor bangunan/konstruksi
dan sektor jasa-jasa.

Selain sektor ekonomi yang termasuk dalam PDRBaperdpula beberapa
sektor ekonomi lokal di Kota Bandung yang berupdustri kreatif. Industri
kreatif merupakan kumpulan dari sektor-sektor imdugang mengandalkan
kreativitas sebagai modal utama dalam menghasilkaroduk/jasa. Sektor
ekonomi kreatif di Bandung, umumnya bergedalbidangfashion desain dan
musik yang dikelola oleh orang muda berusia 15&un. Industri kreatif di
Kota Bandung menyerap 344.244 tenaga kerja dan erdmh kontribusi sebesar
11% untuk ekonomi lokal.

Gambar 3.5
Sebaran Kegiatan Ekonomi di Kota Bandung

SEBARAN KEGIATAN EKONOMI

@ Fertonian
@ IndwuiPengolaban

ﬁ Perdagangan, Hotel, destoran
) Keuangen, Persewszan, Jasa Perusahaan

@ Jossiass W LPE Tinggi

Jumlsh total cariec.
O Tk — 50% dari tota

Jurnlsh Wial Caiis
o Tsb = 25% dari

Sumber : RTRW Kota Bandung Tahun 2011 -2031

Kota Bandung merupakan salah satu kota tujuan pemglayang berasal
dari berbagai daerah di Pulau Jawa maupun luar. Jalani menyebabkan Kota
Bandung menjadi pusat kegiatan bukan hanya bagiyokertk setempat tetapi juga
penduduk di daerah sekitarnya. Sebagian besar gekdtiota Bandung, lokal
maupun pendatang, terlibat dalam sektor perdagarmgak formal maupun

informal terutama sebagai Pedagang Kaki Lima (PKL).

345 Kondis Sistem Transportas
Sistem transportasi Kota Bandung terdiri dari angkudarat jalan raya

dan rel, dan angkutan udara. Prasarana transpdrtasta Bandung terdiri atas:
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« Terminal penumpang dan halte penumpang yang berjumlah 15 unit
dengan tipe terminal A, B, dan C (sesuai denganm&epPerhubungan
No.31 Tahun 1995) dan terdapat 20 pangkalan angkutaum (kota) dan
halte (pemberhentian angkutan umum) sekitar 144, yaitu 89 unit
dengan bangunan dan 55 unit tanpa bangunan. Hmlterdistribusi di
beberapa ruas jalan, baik yang berstatus jalarmmasipropinsi, maupun
kabupaten/kota;

» Fadlitas pgalan kaki tersedia dalam bentuk trotoar yang sebagian trotoa
masih dalam keadaan sedang dan rusak (32,27%);

* Fadlitas Bandar Udara Husein Sastranegara yang terletak di WP
Bojonegara dan menempati area lahan 145 hektaradelugs terminal
2.411,85 m2. Bandara ini dilengkapi dengan satmiteal yang melayani
penerbangan domestik dan internasional;

 Prasarana perparkiran di Kota Bandung terbagi menjadi dua, yaitu
parkir di badan jalanof street parkingdan parkir di luar jalanoff street
parking). Parkir di badan jalan di Kota Bandung terbagiana empat
kategori tempat, yaitu jalan umum, jalan umum dapgat tertentu, parkir
langganan, dan parkir di pasar (Badan PengelolkirP&ota Bandung).
Sedangkan parkir di luar jalan di Kota Bandungdgrbmenjadi pelataran
parkir, bangunan parkir, parkir di lantai dasars@aent); dan

e Stasiun kereta api yang berjumlah delapan stasiun antara lain Stasiun
Cimindi, Stasiun Andir, Stasiun Ciroyom, StasiunnBang, Stasiun
Cikudapateuh, Stasiun Kiaracondong, Stasiun Ged@gbdgn Stasiun
Cimekar.

Stasiun Bandung dan Kiaracondong merupakan stasaima dalam konteks
Metropolitan Bandung. Dalam wilayah Metropolitann8lang, Kota Bandung
dilayani oleh jaringan kereta api jalur ganda daarjtunggal. Beberapa jaringan
kereta api yang ada di Kota Bandung tidak diopkaasiyaitu jaringan menuju

Kecamatan Tanjungsari (Kabupaten Sumedang) danjmkergamatan Ciwidey.
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Gambar 3.6
Peta Jaringan Rel dan Stasiun Kereta Api

Keterangan:
A Stasiun Kereta Api

==+ Rel Kereta Api et N s MO P .--,‘:’ikr
Batas Kecamatan 0 135 25 Skiometers T Sumber: Dinas Bina Marga, 2009

Sumber : RTRW Kota Bandung Tahun 2011 -2031

Stasiun Gedebage sudah tidak dioperasikan lagi gaebatasiun
penumpang dan pada saat ini diperuntukkan sebtegais terminal peti kemas.
Jaringan kereta api Kota Bandung ini dilayani okdrana kereta api kelas
ekonomi dan patas, baik dalam skala regional Metitam Bandung maupun
daerah-daerah di Pulau Jawa lainnya. Keberadasmggar kereta api ini cukup
signifikan memberikan tarikan pergerakan menujuakigndung.

Adapun sarana transportasi di Kota Bandung teatks:

a. Bis

Angkutan bus di Kota Bandung dioperasikan oleh Dahardapat 12 trayek
yang pada saat ini dioperasikan dengan 243 kendémas Bus yang digunakan
oleh Damri merupakan bus besar dengan kapasita62 4@&mpat duduk.
Seringkali terlihat pada jam sibuk pagi dan soras lkota Damri memuat
penumpang yang cukup banyak. Selain Damri, terdsgat trayek bus sedang
yang dioperasikan oleh koperasi angkutan umum yeaek Antapani — KPAD
yang dioperasikan oleh Kobutri. Pada saat ini, Kobuengoperasikan 12 bus

sedang.
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b. Angkutan Kota

Jumlah trayek angkutan kota resmi di Kota Banduagumlah 38 trayek
dengan 4.695 kendaraan (Dinas Perhubungan dalasafeinduk Transportasi,
2006). Angkutan kota yang beroperasi di Kota Bagdsglama 5 tahun terakhir
belum pernah mengalami penambahan baik dari gisiaju kendaraan maupun
jumlah trayek. Hal ini tidak sejalan dengan perkangan kota dan pertumbuhan
demandyang cukup pesat. Dampaknya adalah tumbuhnya targkigdak resmi
serta ojeg khususnya pada daerah-daerah yang betentbang. Adapun rute-

rute angkutan kota tersebut adalah:

1. Abdul Muis - Cicaheum via Binong 20. Panghegar P. — Dipati Ukur — Dago
2. Abdul Muis - Cicaheum via Aceh  21. Ciroyom — Sarijadi

3. Abdul Muis — Dago 22. Ciroyom - Bumi Asri

4. Abdul Muis — Ledeng 23. Ciroyom — Cikudapateuh

5. Abdul Muis — Elang 24. Sederhana — Cipagalo

6. Cicaheum — Ledeng 25. Sederhana — Cijerah

7. Cicaheum — Ciroyom 26. Sederhana — Cimindi

8. Cicaheum - Ciwastra — Derwati 27. Ciwastra - Ujung Berung

9. Cicaheum — Cibaduyut 28. Cisitu — Tegallega

10. Stasiun Hall — Dago 29. Cijerah - Ciwastra — Derwati

11. Stasiun Hall — Sadang Serang 30. Elang — Gede Bage - Ujung Berung
12. St. Hall - Ciumbuleuit via Eyckman 31. Abdul Muis — Mengger
13.St.Hall-Ciumbuleuit via Cihampelas32. Cicadas — Elang

14. Stasiun Hall — Gede Bage 33. Antapani — Ciroyom

15. Stasiun Hall — Sarijadi 34. Cicadas - Cibiru - Penyileukan
16. Stasiun Hall — Gunung Batu 35. Bumi Panyileukan - Sekemirung
17. Margahayu Raya — Ledeng 36. Sadang Serang — Caringin

18. Dago - Riung Bandung 37. Cibaduyut - Karang Setra

19. Pasar Induk Caringin — Dago 38. Cibogo — Elang

Jumlah kendaraan angkutan kota yang beroperaso@ Bandung tidak
sesuai dengan jumlah kendaraan yang ditetapkamdaka Walikota Bandung.
Menunjukkan bahwa tidak adanya kesesuaian dengalahjukendaraan menurut
SK Walikota. Jumlah kendaraan yang beroperasi parlgan adalah 4.695
kendaraan, sementara jumlah kendaraan yang ditetap&h SK Walikota adalah
5.436 kendaraan.



69

c. Kereta

Pelayanan jasa kereta api (KA) perkotaan di wilaata Bandung hanya
tersedia 2 jurusan pinggiran kota yakni ke Padataré8 KA/hari) dan ke
cicalengka (17 KA/hari). Di masa datang direncanakiean dioperasikan jaringan
kereta api ringan (KAR) yang melayani koridor TimuBarat di wilayah Kota
Bandung. Angkutan jalan rel di Kota Bandung yangrupakan sistem
transportasi sub urban dioperasikan oleh PT. KAlgda menggunakan kereta api
diesel (KRD). Stasiun utama adalah Kiaracondong tliminal akhir di
Padalarang dan Cicalengka. Angkutan jalan rel irerupakan angkutan
kommuter yang melayani koridor barat-timur yaituaaa Padalarang-Bandung-
Cicalengka.

d. Taxi

Terdapat sekitar 1.040 taksi di Bandung yang degikan oleh enam
perusahaan yaitu Centris, PuskopAU, Kota Kembamgm#&h Ripah, 4848, Kuat
dan Blue Bird. Semua operator taksi merupakan pbaen swasta. Beberapa
taksi dimiliki secara individu tetapi dioperasikdalam nama satu perusahaan.
Berkaitan dengan berkurangnya permintaan akibaiskmoneter tahun 1998,
beberapa perusahaan mengurangi armada operasiensikan Sekitar 120 taksi

(sekitar 13% dari armada kota) yang tidak diop&easi

3.5 Karakteristik Wisata Belanja dan Perparkiran Kota Bandung
3.5.1 Kawasan Wisata Belanja K ota Bandung

Berwisata sambil berbelanja adalah suatu kenikmadatam liburan.
Berbelanja difactory outletdi Kota Bandung sepertinya telah menjadi ritual
warga kota-kota besar dari luar Kota Bandung sepakiarta, Bogor, Surabaya,
bahkan dari Malaysia bila berkunjung ke Kota Bamdudengan hawanya yang
relatif sejuk, masih banyaknya pohon yang besan, lo@berapa taman kota,
membuat perjalanan liburan ke Kota Bandung mengadah satu hal yang
menarik untuk dilakukan, hal ini terlihat dari padga kota di hari-hari libur dan
akhir pekan\yeekenliserta hari libur lainnya.

Bandung sebagai kota mode dengan juluRamis Van Javamenunjukan
persaingan yang semakin kompetitif di bidang bidashion Hal itu terlihat
dengan semakin banyaknfgectory outletdanmall di Kota Bandung. Para pemilik

toko berlomba-lomba dalam membangun tempat belgang nyaman, lengkap,
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dengan harga yang mampu bersaing, serta mengeatuantkde-model barang
yang terbaru.

Sebagian besdactory outletdanmall di Kota Bandung berlokasi di kawas
jasa perdangan dan pusat kegiatan perkotaan dild8andung bagian barat ¢
utara, seperti di &#ar jalan Ir. H. Juanda atau Kawasan Dago, Kaw
Sukajadi, Kawasan Cihampelaalan Riau dan lainnya.

A. Kawasan Factory Outlet JI. Riau

Di Jalan Riau (sekarang Jalan R.E Martadinata),yddarsekali terdape
Factory Outlet(FO) dengan desain arsitektur ma-masing yang unik. Sepe
The Summit, Heritage, Stamp, Terminal Tas, ThesCFormen, OSSO, Brandt
Club, The Secret, Renaritti, Riau Stock Factoryl@utlan Knock Clothir. Jarak
satu outlet ke outlet yang lain juga cukup berdak:

Gambar 3.7

Kondisi Kawasan Factory Outlet Jl. Riau

Sumber : Hasil Visualisasi 20

Factory Outletdi Jalan Riau juga menawarkan berbagai jenis prddsikion
dengan kualitas bagus tapi harganya sangat tegangBuga kenyaman
berbelanja, karena rirata memiliki fasilitas tempat parkir yang cukupas
dengan suasana pertokoan yang nyamarn ini sebenarnya mirip dengan Ja
Cihampelas dan juga Jalan Dago. Bisa dengan memyakun sambil berbelan
di deretan FO yang ada.etika lelah berbelanja, juga bisaenikmati berbage
macam makanan/kuliner khas Kota Bandung yang banyg& terdapt di
sepanjang Jalan Rii Jalan R.E Martadinata memiliki fungsi jalan yaimiéktor

primer.
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B. Kawasan Dago

Merupakan jalan panjang yang membentang dari pextampJalan Ria
hingga Terminal Dago, dan sangat popular bagi w&gadung maupun tu.
Nama gbenarnya adalah Jalan Ir. H. Juanda, namun kdizamgar. Jalan yan
dahulu merupakan kawasan resider kini beralih fungsi menjadi daer:
komersial.Jalan Ir. H. Juanda merupakan jalan kolektor pridaer alan dua arah
ini selalu ramai sepanjathari dan juga hingga larut malam. Akhir pekan jafar
akan sangat padat, khususnya tambahan mobil dartdaPohon pelindung
tepi jalan nenjadikan jalan ini memiliki ri khas-nya.

Banyak hal menarik yang bisa dinikmati di Jalan @dgpik siang tau pun
malam. Terlebih saat malam minggu, jalan ini memkamm atmosfir berbed.
Banyak hal yang dapat dinikmati di Kawasan Dago $@panjang jalan bany.
ditemui aneka toko, bank, distro, supermarifactory outlet,kafe, hotel, dan
masih banyak lagi.

Gambar 3.8
Kondis Factory Outlet Kawasan Dago

Sumber : Hasil Visualisasi 20

C. Kawasan Cihampelas

Sebagai tempat wisata belanja, Bandung terkenagasfactory outle. Salah
satunya berada di Jalan Cihamp¢ Jalan Cihampelas merupakan jalan kole
sekunder.Dahulu, jalan ini merupakan sentra celana jeansesar di Kot:
Bandung Namun kini puluhan toko yang ada juga menawabexbagai sandar
dengan bahan selain jeans serta busana sisa ekS@onasuki kawasa
Cihampelas seperti memasuki kawayang penuh dongeng, setiap toko mem.
nama yang menggambarkan to-tokoh heroik sepertiSuperman, Ramb



72

Utraman Tentunya semua ini didirikan bertujuan untuk mménaminat
pengunjung.

Di kawasan Jalan Cihampelas, terdapat sebmall yang dinamaka
Cihampelas Walk (Ciwalkyang menawarkan sesuatu yang berbeda denge
yang lain karena FO ini didirikan di tenctengah areal terbuka, sehing
merupakan perpaduan antara gedung perbelanjaanrnmdelegan suasana al:
yang asri dan menyegarkan. Kehan Kawasan Cihampelas akan menjadi ¢
tarik tersendiri yang akan memperkaya pariwisattak®andung. Dari tahun |
tahun semakin banyafactory outletyang bertebaran di sekitar kawasan J
Cihampelas, sehingga Jalan Cihampelas yang sesmpdksn semjt dan padat
dengan pengunjung yang ingin berbele

Gambar 3.9

Kondis Kawasan Cihampelas

Sumber : Hasil Visualisasi 20

D. Kawasan Factory Outlet Rumah Mode

Bandung setiap menjelanweekendselalu di padati pengunjung d
berbagai tempat dari dalam bahkan dari luaeri, sehinggaervic Bandung Car
RentaldanBandung Hote selalu ramai di akhir pekan ini, jalgadar selalu macet
dipadati kendaraan yang in berlibur, hal ini tentu sajdi karenakan Bandur
memiliki daya tarik yang tinggi sehingga tak bosaang— orangselalu memadati
Bandung karenanereka dapat puas berbelanja dengan suasana pgahbelgag
asri, nyaman dan menyenangl

Factory Outlet Rumah Mo merupakan tempa®hgping di Bandung
yang sangat terken saat ini, suatu tempat pelligaan yang unik, bentt

fisiknya bukan gedung yang tinggi sep mall saat ini naman lebih sederhar
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dan terdesaimenjadi sebuah rumah dengan dihiasi taman yang dirashancui
yang meambah ke asri an dari tempat |

Factory Outlet Rumah Mo Bandung memiliki berkonse‘One Stop
Shopping’ jadi dalam satu tempat dapat memenuhi berbagai tkedo
pengunjungnya, karena Factory Outlet Rumah Modgelain menjual berbag
pakaian, tas, sepatu dan berbagai sandang lairamgargenjadi materi utamany
juga di Factory Outlet Rumah Mo menyediakan &fe untuk bersantedi saat
berbelanja.

Rumah Mode yang berlokasi di Jl.Setiabudhi.41 Bandung, sela itu
banyakFactory Outle Bandung lain, mengingat kota ini sangat dikenabgat

kotafashiondi Indonesia, dan Bandung jt disebut sebag&taris Van Jav. Jl.

Setiabudhi merupakan jalan kolektor prir
Gambar 3.10
Kondis Factory Outlet Rumah Mode

Sumber : Hasil Visualisasi 20

E. Pasar Baru Trade Centre

Pasar Baru merupakanmpat belanja grosir yang tersar di Bandung
Terdiri dari 2 bagian gedung, yaitu gedung parkin dedung pertokoan, dan jL
terdiri dari 9 lantai. Banyak orang lukota, bahkan luar negeri yang belanijz
sini.

Pasar Baru, yang merupakan pasar tradisional rliekota Banduni
terletak di Pasar Baroeweg (JIritto Iskandardinata)Jalan Otto Iskandardina
memiliki fungsi jalan sebagai jalan kolektor sekenPasa ini dibargun sebagai
pengganti pasar di Daeralecinan (dibangun tahun 1884). Pasar baru merug
tempat menampung para pedagang pasar Tjigoeriang di belakang patihan

(yang dibangun tahun 1812). Para pedagang dariodiigng itu terpaks
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berkeliaran setah pasar mereka terbakar dalauru-hara Munada pada tangc
30 Desember 1842.

Pasar baru dibangun pada tahun 1906 dan sudah telastok banguna
pasar yang permanen berupa jajaran-toko di bagian depan dan -los pasar
di bagian belakangia. Pada tahun 1930-an totako sudah berjejer di sekit
Pasar Baru dengan bangunan permanen yang besanbagtingkat. Pasar ba
memperoleh predikat pasar terbersih dan tertata dipPulau Jawa pada tah
1935. Pasar ini dibangun menjadi pasar entuk modern tanpa menghilangk
kesan tradisionalnya pada tahun 1'

Pada tahun 2001, Pasar baru mulai dibangun ulangjadiepusa
pertokoan bertingkat yang serba ada. Konsepnyaaladahsar modern yai
menjual berbagai barang dan tidak terbatas pebutuhan bahan pangan. Kon:
pengaturan tempat berdagang yang dikatakan modenglah menghilangka
suasana dan nuansa pasar tradisional. Pasar B&anbep modern diresmik:

pada tanggal 21 Agustus 2003 oleh Walikota Ban

Gambar 3.11

Kondis Pasar Baru Trade Centre

Sumber : Hasil Visualisasi 20



Gambar 3.12

Peta Sebaran Kawasan Wisata Belanja
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3.5.2 Karakteristik Wisatawan

Dari informasi PT. Jasa Marga Cabang Bandung bghwdah wisatawan
yang berkujung ke Kota Bandung dengan mengguna&adakaan pribadi tahun
2010 adalah 29.138 kendaraan/hari. Informasi tgntaarakteristik wisatawan
yang datang ke Kota Bandung terdiri dari usia redpa, jenis pekerjaan
responden, tingkat pendapatan, jumlah anggota #kEuadan kepemilikan
kendaraan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padenbaran karakteristik
responden/wisatawan di bawah ini.

A. Karakteristik Usia Responden.

Dari hasil urvei lapangan yang didapat kelompolausisponden yang
terbanyak terdapat pada kelompok usia antara 24+af, yaitu sebesar 31 orang
dari 50 responden yang diteliti atau dengan peasergebesar 62 %. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihaabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4
Karakteristik Usia Responden
Karakteristik Usia Responden Jumlah %
a. 13- 18 tahun - -
b. 19 -23 tahun 11 22
c. 24 - 55 tahun 31 62
d. > 55 tahun 8 16
Total 50 100
Sumber : Hasil Survei, 2012
Gambar 3.13

Diagram Karakteristik Usia Responden

Karakteristik Usia Responden

0%

ma. 13-18tahun
Emb. 19-23 tahun

c. 24-55tahun

62% md. >55tahun
(]

Sumber : Hasil Survei, 2012

B. Karakteristik Pekerjaan Responden
Informasi tentang karakteristik jenis pekerjaan pogglen/wisatawan
terdiri dari 8 (delapan) kelompok pekerjaan yaitlokpok PNS/TNI/POLRI,
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pegawai swasta, pengusaha/wiraswasta, mahasisajafpeldosen/pengajar,
professional, pensiunan dan kelompok lainnya (lomah tangga dan lain-lain).
Dari seluruh kelompok jenis pekerjaan tersebut, lglimresponden terbesar
berpekerjaan sebagai PNS/TNI/POLRI yaitu sebesaregponden, dan terbesar
keduannya yaitu pegawai swasta dengan jumlah p®meen. Untuk lengkapnya
dapat dilihat padeabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5
Jenis Pekerjaan Responden

Pekerjaan Responden Jumlah %
a. PNS/TNI/POLRI 16 32
b. Pegawai Swasta 13 26
c. Pengusaha/Wiraswasta 9 18
d. Mahasiswa/Pelajar
e. Pensiunan 2 4
f. Dosen/Pengajar 1 2
g. Profesional -
h. Lainnya,... 9 18

Total 50 100

Sumber : Hasil Survei, 2012

Gambar 3.14
Diagram Jenis Pekerjaan Responden

Pekerjaan Responden

Ma. PNS/TNI/POLRI

B b. Pegawai Swasta

Wc. Pengusaha/Wiraswasta
B d. Mahasiswa/Pelajar
He. Pensiunan

mf. Dosen/Pengajar

g. Profesional

h. Lainnya,...

Sumber : Hasil Survei, 2012

C. Karakteristik Tingkat Pendapatan Responden
Data karakteristik pendapatan responden ini digakalpadengan range
<Rp.2.000.000.-. sebesar 32% dari total 50 respordd:n dimana dari hasil
Survei dilapangan didapatkan tingkat pendapataporeten terbesar berada di
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range >Rp. 10.000.000,-. Untuk lebih jelannya dagiatihat padaTabel 3.6
berikut.

Tabel 3.6
Tingkat Pendapatan Total Keluarga per Bulan
Pendapatan Perbulan Jumlah %
a. <Rp. 2.000.000 16 32
b. Rp. 2.000.000 - Rp. 4.000.000 21 42
c. Rp. 4.000.000 - 6.000.000 9 18
d. Rp. 6.000.000 - 8.000.000 3 6
e. Rp. 8.000.000 - 10.000.000 1 2
f. > Rp. 10.000.000 - -
Total 50 100

Sumber : Hasil Survei, 2012

Gambar 3.15
Diagram Tingkat Pendapatan Total Keluarga per Bulan

Pendapatan Perbulan

2%

Ha. <Rp.2.000.000

mb. Rp.2.000.000 - Rp. 4.000.000

mc. Rp.4.000.000-6.000.000

md. Rp.6.000.000 - 8.000.000

me. Rp.8.000.000-10.000.000

mf. >Rp.10.000.000

Sumber : Hasil Survei, 2012

D. Karakteristik Jumlah Anggota Keluarga
Informasi jumlah keluarga responden wisatawan ddpgeigi menjadi 3
kelompok berdasarkan jumlah anggota keluarga yamagihmditanggug oleh
kepala keluarga. Dimana dari hasil survei jumlaiggmta keluarga terbanyak
sebesar 3 - 5 orang dalam satu keluarga, yaittsaeb2% dari keseluruhan total
jumlah respnden. Untuk lebih jelasnnya dapat dilgelatabel 3.7 berikut.
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Tabd 3.7
Jumlah Anggota K eluar ga Responden
Jumlah Anggota K eluaraga Jumlah %
a. 1-2 Orang 20 40
b. 3-5 Orang 26 52
c. > 6 Orang 4 8
Total 50 100

Sumber : Hasil Survei, 2012

Gambar 3.16
Diagram Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah Anggota Keluaraga

8%

Ha. 1-2Orang
mb. 3-50rang
c. >60rang

Sumber : Hasil Survei, 2012
E. Karakteristik Kepemilikan Kendaraan
Informasi kepemilikan kendaraan respoden wisatayeany berkunjung di
Kota Bandung merupakan kendaraan yang dimiliki olesponden atau
keluargannya. Dari hasil Survei di lapangan di tkgrajumlah responden yang
memiliki dan menggunakan mobil sebesar 52% danghnyang menggunakan
sepeda motor sebesar 82% dari total keseluruhpondsn. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat padtabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8
Kepemilikan Kendaraan Responden
K endaraan Dimiliki Jumlah %
a. Mobil 26 52
b. Motor 41 82

Sumber: Hasil Survei, 2012



80

Gambar 3.17
Diagram Kepemilikan Kendaraan Responden

Kendaraan Dimiliki

Ha. Mobil

mb. Motor

Sumber: Hasil Survei, 2012

3.5.3 Kondisi Parkir Eksisting
Perparkiran di Kota Bandung terbagi menjadi duauyaarkir di badan jalan

(on street parkingdan parkir di luar jalanoff street parkiny Parkir di badan
jalan di Kota Bandung terbagi dalam empat katetgripat, yaitu jalan umum,
jalan umum di tempat tertentu, parkir langganam gdarkir di pasar (Badan
Pengelola Parkir, Kota Bandung). Sedangkan parkuad jalan di Kota Bandung
terbagi menjadi pelataran parkir dan bangunan parki

Dengan adanya perlambatan waktu dan kecepatanatli suas jalan, maka
Pemerintah Kota Bandung menerapkan pengaturanmsigéekir di suatu ruas
jalan. Dengan mengurangi jumlah ruas jalan yang peebolehkan adanya parkir
di badan jalan maka diharapkan kapasitas suatualzasdapat relatif meningkat
dibandingkan apabila di ruas jalan tersebut didetid@n parkir di sisi kiri-kanan
ruas jalan terebut. Kota Bandung telah memilikidyapa lokasi parkir gedung
dengan rata-rata berada di pusat kota. Tanpa mamgupemasukan PAD, Kota
Bandung juga telah menerapkan ruas-ruas jalan gidagng parkir baik di dua
sisi jalan maupun satu sisi jalan. Berikut akarralkan kondisi perparkiran di
beberapa ruas jalan berdasarkan jenis-jenis peagguahan

A. LuasLahan Parkir

Beberapa kegiatan komersial dan jasa di Kota Bamndysng memiliki

fasilitas parkir adalah kegiatan komersial dan jgaag terdapat di ruas jalan
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Cihampelas, Setiabudhi, dan Otista. Berikut kondigrparkiran kegiatan

komersial dan jasa di beberapa ruas jalan di KatadBng.

Kegiatan komersil di Jalan Cihampelas (Cihampelagdkyvdengan luas
lahan + 2.5 Ha atau 25.000 m2 dengan jumlah petgirpsebanyak 1217
petak parkir yang terdiri dari off street parkitpndisi off street parking
yang ada berupa pelataran parkir dan gedung pgadsement).

Kegiatan komersil di Jalan Dr. Setiabudhi (FO $mt¢hi) dengan luas
lahan + 1 Ha atau 10.000 m2 dengan jumlah petakirpsebanyak 348
petak parkir yang terdiri dari off street parkitgpndisi off street parking
yang ada berupa pelataran parkir.

Kegiatan komersil di Jalan Otista (Pasar Baru) danligas lahan + 1.18
Ha atau 11.750 m2 dengan jumlah petak parkir sethariy48 petak
parkir yang terdiri dari off street parking. Kondgdf street parking yang

ada berupa pelataran parkir dan bangunan parkir.

B. Jumlah Petak Parkir
Beberapa kegiatan komersial dan jasa di Kota Bamndysng memiliki

fasilitas parkir adalah kegiatan komersial dan jgaag terdapat di ruas jalan

Cihampelas, Setiabudhi, Purnawarman, Gatot SuloiamoOtista. Berikut kondisi

perparkiran kegiatan komersial dan jasa di bebemagajalan di Kota Bandung.

Kegiatan komersil di Jalan Cihampel&Hhampelas Walkdengan jumlah
petak parkir sebanyak 1217 petak yang terdiri 884 petak parkir untuk
kendaraan besar dan 183 petak parkir untuk kenddmeal. Kondisioff
street parkingyang ada berupa pelataran parkir dan gedung parkir
(basement

Kegiatan komersil di Jalan Dr. Setiabudhi (FO Setahi) dengan jumlah
petak parkir sebanyak 348 petak yang terdiri da€i Betak parkir untuk
kendaraan besar dan 38 petak parkir untuk kenddm@eih Kondisi off
street parkingyang ada berupa pelataran parkir.

Kegiatan komersil di Jalan Otista (Pasar Baru) danjgmlah petak parkir
sebanyak 1448 petak yang terdiri dari 1100 petakipantuk kendaraan
besar dan 348 petak parkir untuk kendaraan kewhdisi off street

parkingyang ada berupa pelataran parkir dan bangunair.park
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Tabel 3.9
Jumlah Kendaraan yang Menggunakan Jasa Parkir
No Jenis Penggunaan Lahan | Jumlah Parkir Optimal
(Perdagangan & Jasa) (Jml Kendaraan/Hari)
1 | Ciwalk 2.970
2 | FO Riau 542
3 | FO Setiabudi 863
4 | Pasar Baru 3.137

Sumber: Dinas Tata Ruang dan Cipta Karya Kota Bagd2010

3.5.4 Jumlah Kendaraan Pribadi yang Masuk Dan Keluar Ke Kota Bandung

Jumlah kendaraan pribadi yang masuk dan keluangréeke Kota Bandung
melalui pintu tol yang ada di Kota Bandung yaitatpitol buah batu, kopo, moh.
toha, Pasteur, dan pasir koja adalah sebagai beriku

Tabe 3.10
Jumlah Kendaraan Pribadi Yang Masuk Ke K ota Bandung Méalui Pintu Tol

(Per Hari)

No Pintu Tol Jumlah Kendaraan Masuk | Persentase (%)

1 | Buah Batu 13.703 17,8

2 | Kopo 10.561 13,7

3 | Moh. Toha 8.906 11,6

4 Pasteur 29.138 37,9

5 Pasir Koja 14.489 18,9

Jumlah 76.797 100

Sumber : PT. Jasamarga Purbaleunyi

Gambar 3.18
Grafik Jumlah Kendaraan Pribadi Yang Masuk Ke Kota Bandung
Melalui Pintu Tol (Per Hari)
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Sumber : Hasilafisis, 2012
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Jumlah Kendaraan Pribadi Yang Keluar Dari Kota Bandung

Melalui Pintu Tol (Per Hari)

No Pintu Tol Jumlah Kendaraan Masuk | Presentase (%)

1 Buah Batu 14.985 19,8

2 Kopo 10.902 14,3

3 Moh. Toha 9.598 12,6

4 Pasteur 28.476 37,4

5 Pasir Koja 12.197 16,0
Jumlah 76.158 100

Sumber : PT. Jasamarga Purbaléuny

Gambar 3.19

Grafik Jumlah Kendaraan Pribadi Yang Keluar Dari Kota Bandung

Melalui Pintu Tol (Per Hari)
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Sumber : Hasil Analisis, 2012



